Pathways

Faktor makanan : makanan basi             Faktor malabsorbsi :                Faktor psikologis :          Faktor infeksi              
Beracun, alergi terhadap makanan,        karbonhirat, protein,lemak       cemas, takut                    bakteri, virus, parasit
Makanan pedas, asam, alcohol 
                                                               Makanan tidak terserap              Rangsangan di                masuk kedalam                                                 
Masuk kedalam tubuh                           oleh vili usus                               hipotalamus                     tubuh
                                                                                                                                                           bersama makanan
[bookmark: _GoBack]Mencapai usus halus                              peningkatan tekanan                  susunan syaraf                  dan minuman
                                                               osmotik dalam lumen usus         autonom (serabut              yang tercemar
Merangsang/menstimulasi                                                                        syaraf paramsimpatis
dinding usus halus                                                                                     cabang nervus                    mencapai usus
                                                              pergeseran air dan elektrolit                                                    halus
peningkatan isi (rongga)                       kedalam lumen usus
 lumen usus                                                                                                                                            Malabsorbsi 
                                                                      Hiperperistaltik                                                                makanan dan
                                                                                                                                                                cairan
                           Peningkatan percepatan kontrak antara makanan dan air dengan mukosa usus

                                              Penyerapan makanan, air, dan elektrolit terganggu

 (
MK 1 : Diare
)



                                                             Pengeluaran substansi                                                                 sering defekasi
 Kehilangan cairan                              nutrient bersama faeses                                                           
     dan elektrolit                                                                                                                                   Pengeluaran asam
                                                                    Hipoglikemia dan               Malnutrisi                             laktat berlebihan
 (
MK 2 : kekurangan Volume Cairan
)                                                                   Gangguan zat gizi               energy dan protein
 dehirasi                                                                                                                                                         lembab
 (
MK 3 : perubahan Nutrisi kurang dari kebutuhan
)                                                                                                                                                                  
sirkulasi                                                                                                                                                   iritasi pada anus
darah menurun
 (
MK 4 : Kerusakan Integritas kulit
)
         Syok                    Merangsang 
 (
MK 5 : hipertermi
)    Hipovolemik            Hipotalamus

     Meninggal 
				(Ngastiah, 2005).
Diare yang terjadi merupakan transport aktif dari masuknya organisme seperti bakteri,virus,parasit kedalam usus halus bersama makanan dan minuman yang basi atau tercemar sehingga merangsang/menstimulasi dinding usus halus terjadilah iritasi pada mukosa intestinal yang meningkatkan sekresi cairan dan elektrolit, pada makanan yang tidak bisa diserap oleh usus akan meningkatkan tekanan osmotik dalam lumen usus yang menyebabkan pergeseran air dan elektrolit kedalam lumen  usus terjadilah hiperperistaltik yang menyebabkan diare, pada gangguan diare ini akan menimbulkan masalah seperti kehilangan cairan dan elektrolit maka terjadilah masalah kekurangan  cairan dan elektrolit, pengeluaran substansi nutrisi bersama feces terjadilah masalah perubahan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh, karena kehilangan cairan elektrolit yang berlebih terjadilah dehidrasi yang bisa menyebabkan sirkulasi darah menurun dan merangsang hipotalamus menjadi hipertermi, sedangkan frekuensi defekasi yang sering akan terjadi pengeluaran asam laktat yang berlebih sehingga mengakibatkan iritasi kulit pada daerah anal/anus.
